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ABSTRACT

Oral candidiasis is the most common opportunistic infection affecting the oral mucosa. Inthe majority of cases, the lesions are
causedby Candidaalbicans. Various types of antifungal drugs have been widely produced and sold in the market to treat Can-
didiasis, butthese drugs havesideeffects. One of the plants thatcan be cultivated as anornamental and medicinal plant is te-
lang flower (ClitoriaternateaL.). Itis knownthatthe inhibition of telang flowers against C.albicansis caused by anthocyanins.
This experimental study was designed with post-testonly control group. Statistical tests with Kruskal-Wallis showed signifi-
cant differences in the effectiveness of telang flower extract concentrations of 50%, 75%, 100% in killing C.albicans colonies.
Mann Whitney testdid notget asignificantdifference inthe concentration of 50%, 75%, 100% telang flower extractin killing C.
albicans; bothon SDA media. Theconcentration of telang flower that continues to be increased has decreased in effectiveness.
It is concluded that the higher the concentration of the diffusion power of the extract into the media decreases so that the
lower the solubility.
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ABSTRAK

Kandidiasis oraladalah infeksioportunistik yang paling umummemengaruhimukosa mulut. Dalamsebagian besarkasus, le-
sidisebabkan oleh Candidaalbicans. Banyak obatantijamur yang telah banyak diproduksi dan dijual di pasaran untuk mengo-
bati kandidiasis,namun obat-obatan tersebut memiliki efek samping. Salah satu tumbuhan yang dapatdibudidayakan sebagai ta-
naman hias dantanaman obatadalah kembang telang (Clitoriaternatea L.). Diketahui dayahambat bungatelang terhadap Cal-
cansdisebabkan oleh zat antosianin. Penelitian eksperimental ini dirancang dengan post-test only control group. Uji Kruskal
Wallis menunjukkan perbedaan yang signifikan efektivitas ekstrak bunga telang 50%, 75%, 100% dalammembunuh koloni C.
albicans. Uji Mann Whitney tidak mendapatkan perbedaan yang signifikan ekstrak bungatelang 50%, 75%, 100% dalammem-
bunuhkoloni C.albicans; keduanyapadamedia SDA. Konsentrasibungatelang yang terus ditingkatkan mengalami penurunan
efektivitas. Disimpulkan bahwamakin tinggi konsentrasi dayadifusiekstrakke dalammedia berkurang sehingga semakin ren-
dah kelarutannya.

Kata kunci:efektivitas, daya hambat, Candidaalbicans, bungatelang
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PENDAHULUAN

Kandidiasis oraladalah infeksioportunistik yang pa-
ling umum memengaruhi mukosa mulut. Dalam seba-
gianbesar kasus, lesidisebabkan oleh Candida albicans
yang merupakan patogenyang lemah.* C.albicans dii-
isolasi lebih dari 80% lesi. Candidaadalah bagian dari
mikroflora oralnormalindividu imunokompeten. Seki-
tar 30-60% orang dewasa dan 45-65% bayimembawa
spesies Candida di rongga mulut.2

Kandidiasis oral pertama kali dijelaskan pada tahun
1838oleh Francois Veilleux. Kandidiasis oral biasanya
terjadi karena sistem imun tertekan, baik pasien yang
mengalami penurunan fungsiimun tubuh maupun yang
kelainan sistemik; pada wanita dan laki-laki. Candida
menyebabkan oral trush padasaatimun pasien tergang-
gu. Biasanya pasien mengeluh adanya lesi putih pada
bagian lidah maupun mukosa bukal. Halini biasanya
berhubungan dengan riwayat penekanan sistem imun
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sepertimerokok, penggunaan antibiotik dan pengguna-
an steroid, gigi tiruan, dan kekurangan nutrisi.®
Banyak jenis obat antifungi yang telah diproduksi
dandijual di pasaran untuk mengobati infeksi Candida
yang menyerang rongga mulut. Namun, obat-obatan ter-
sebutmemiliki efek samping, sepertialergi, rasa mual
dan beberapa kasus menimbulkan iritasi. Penggunaan
dalam jangka waktu yang lama juga akan menimbul-
kan masalah resistensi C.albicansterhadapobat, sehing-
ga diperlukan pengobatan dengan menggunakanbahan-
bahanalamiyang diharapkan meminimalkanefek sam-
ping atau sebagailangkahawalskrining kandidat anti-
fungi. Dari56 artikel, terdapat banyak penelitian yang
menyatakan bahwa penggunaan bahan alami terbukti
mampu menghambat pertumbuhan C.albicans.*
Pemanfaatan taman atau pekarangan rumah tidak
hanya berfungsi untuk meningkatkan nilai estetika ru-
mah tapi juga pemenuhan kebutuhan tanaman obat. Sa-
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lah satu tumbuhan yangdapatdibudidayakan sebagai ta-
naman hias dan tanaman obat adalah bunga telang.

Dariberbagai hasil penelitian, bunga telang diketa-
hui memiliki pengaruh farmakologis sebagai antimi-
kroba, antiparasit, anti-inflamasi, antikanker, antioksi-
dan, antidepresan, antidiabetes,> antihistamin, imuno-
modulator dan potensiberperan dalam susunan saraf pu-
sat.® Beberapa senyawa kimia bunga telang diketahui
memiliki efek fungisida.” Senyawa fitokimia yang ter-
kandung padaekstrak bunga telang, antara lainpigmen
antosianin, kaepferol, quercetin, miricetin, serta tanin,
flobatanin, saponin, fenol, triterpenoid, flavonoid, alka-
loid. Pada ekstraksiinfusa bungatelang diperolehzatan-
tosianin langsung ditandai denganadanya pigmen war-
na biru pada cairan. Pada penelitian sebelumnya dida-
patkan daya hambat bunga telang terhadap C.albicans
oleh zat antosianin.®

Berdasarkanuraian tersebutperlu diteliti mengenai
uji efektivitas daya hambat bunga telang terhadap per-
tumbuhan C.albicans.

METODE

Penelitian eksperimen laboratoris murnidengan de-
sain post-test only control group, dengan 5 perlakuan,
yaitu ekstrak bunga dengankonsentrasi 50%, 75%, 100%,
ketokonazol 2% sebagai kontrol positif dan akuades se-
bagaikontrol negatif dengan replikasi sebanyak 5 kali
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kesehatan Pro-
vinsi Bali pada bulan Juli 2022.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas cawan petri, mikropipet, masker, handscoon,
jangka sorong, pembakar bunsen, korek, inkubator,
tabung glass, rak tabung glass, beaker glass, ose,
autoklaf.

Pembuatan ekstrakbunga telang menggunakan me-
tode infusa. Simplisia kering bunga telang ditimbang se-
banyak 10 g kemudian dimasukkan kedalampanciinfus
yang berisi 100 mL akuades steril, dipanaskan di atas
kompor sampaisuhu 50°C, dan dibiarkan selama 15 me-
nit untuk proses ekstraksi. Matikan kompor dan serkai
ekstrak menggunakan kain flannel. Sejumlah 10 g sim-
plisia kering bunga telang dalam 100 mL akuades steril
diserkai maka diperoleh konsentrasi100%, kemudian
dibuat beberapakonsentrasi meliputi50% dan 75% me-
lalui pengenceran dengan akuades steril.

Untuk pembuatanmedia, 19,5 g saboroaud dextrose
agar (SDA)dilarutkan dalam 300 mL akuades meng-
gunakan erlenmeyer.Setelahitu dihomogenkan dengan
strirer diatas pemanasair sampaimendidih. Media ter-
sebutdisterilkan dalam autoklaf pada tekanan 121 atm
selama 15 menit.

Kultur murni C.albicans diinokulasikan sebanyak
satu ose pada medium SDA miring pada tabung reaksi
dengan cara digoreskan secaraaseptik, kemudian diin-
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kubasiselama 24 jam suhu 37°C untuk pembuatan sus-
pensi C.albicans.

Penentuan aktivitas antifungi C.albicans dilakukan
dengan metode kertas cakram. Metode ini dilakukan
dengan prosedur media SDA steril dituang sebanyak
15mL ke dalammasing-masing cawanpetri, kemudian
biarkan hingga memadat. Sebanyak 0,1 mL suspensi C.
albicans diinokulasikan ke dalam cawan petri secara
spreadplate lalu diratakan dengan batang spreader, -
kubasi 24 jam suhu 37°C. Kertas cakram steril dima-
sukkan dalam cawan petriyang berisiekstrak bunga te-
lang dengan berbagaikonsentrasi, kontrol positif, dan
kontrol negatif, dan direndamselama 15 menit. Setelh
itu, kertas cakram diletakkan di atas media SDA yang
telah diinokulasi C.albicans. Masing-masing cawan pe-
tridiinkubasi selama 24 jam suhu 37°C. Zona hambat
berupa daerahbening akan terbentuk di sekeliling ker-
tas cakram yang diukur dengan jangka sorong dalam
satuan milimeter. Hasil pengujian ekstrak bunga telang
50%, 75%, 100% dalam membunuh koloni pertumbuh-
an C.albicans pada media SDA (Tabel 1) menunjuk-
kan bahwa pertumbuhan C.albicans paling tinggi pada
kelompok kontrol positif dengan nilai rerata 26. Perkl-
kuan bunga telang 50% dan 75% menunjukkan pertum-
buhan C.albicans dengannilai rerata 2,6 dan 1,6 lebih
tinggi dibandingkan perlakuan 100% sebesar 0,4. Per-
lakuan kontrol negatif menunjukkan tidak ada pertum-
buhan C.albicans.

Tabel 1 Koloni pertumbuhan C.albicans
Koloni Pertumbuhan C.albicans

Pengulangan K- K() 50% 75% 100%
1 0 26 2 0 0
2 0 % 2 2 0
3 0 2% 3 2 0
4 0 % 3 2 1
5 0 % 3 2 1
Rerata 0 26 2,6 1,6 0,4

Berdasarkanujinormalitas SaphirowWilk daya ham-
bat pertumbuhan koloni C.albicans merupakan data
yang tidak terdistribusi normal karena memiliki nilai
signifikansi <0,05. Berdasarkan hasiluji homogenitas
Levene pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai sig-
nifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga je-
laskanbahwa daya hambat pertumbuhan koloni C.albi-
bicans tidak homogen karena nilai signifikansi <0,05.

Analisis data menggunakan uji nonparametrik ya-
itu uji Kruskal-Wallis pada tingkat kepercayaan 95%.
Hasil pengujian ditunjukkan pada 2 bahwa diperoleh

Tabel 2 Hasil uji dayahambat pertumbuhan koloni C.albicans

Variabel antar Kelompok N BedaRerata Sig (P)

K() 5 5,00
K(+) 5 23,00
50% 5 1720 0,000
75% 5 12,60
100% 5 7,20
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nilai p=0,000, berartilebih kecildari 0,05, menunjuk-
kan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan efekti-
vitas konsentrasiekstrak bungatelang 50%, 75%, 100%
dalam membunuh koloni pertumbuhan C.albicans pada
media SDA.

HasilMannWhitney U test, perbedaan daya antifu-
ngi antara konsentrasiekstrak bunga telang 50%, 75%
dan 100% terhadap daya hambat pertumbuhan koloni
C.albicans (Tabel 3) menjelaskan bahwa perbedaan
antara kelompok yang satudengan kelompok yang la-
innya denganmelihat nilai signifikansi. Perbedaan ke-
lompok yang signifikan diperoleh nilai sig <0,05. Perla-
kuanantar kelompok menunjukkan perbedaanyang sig-
nifikan. Kelompok K(-) dan K(+) menunjukkan perbe-
daan pertumbuhan C.albicansyangsignifikan dengan
nilai p<0,05. Perlakuan K(-) dan50% menunjukkan per-
bedaan pertumbuhan C.albicansyangsignifikan dengan
nilai p<0,05. PerlakuanK(-)dan 75% menunjukkan per-
bedaan pertumbuhan C.albicans yang signifikan (p<
0,05). Perlakuan K(-) dan 100%menunjukkan tidak ada
perbedaanpertumbuhanC.albicans yang signifikan (p>
0,05).

Perlakuan K(+) dan 50% menunjukkan perbedaan
pertumbuhan C.albicansyang signifikan (p<0,05). Per-
lakuan K(+) dan 75% menunjukkan perbedaan pertum-
buhan C.albicans yangsignifikan (p<0,05). Perlakuan
K(+) dan 100% menunjukkan perbedaan pertumbuhan
C.albicans yangsignifikan (p<0,05). Perlakuan bunga
telang 50% dan 75% menunjukkan perbedaan pertum-
buhan C.albicans yangsignifikan (p>0,05). Perlakuan
bunga telang 50% dan 100% menunjukkan perbedaan
pertumbuhan C.albicansyangsignifikan (p>0,05). Per-
lakuan bunga telang 75% dan 100% menunjukkan per-
bedaan pertumbuhan C.albicans yang signifikan (p>
0,05).

Tabel 3 Hasil Mann Whitney U test dayaantifungi

Kelompok Z Sig.
K(-) dan K(+) -3,000 0,008
K(-) dan Bunga Telang 50% -2,835 0,032
K(-) dan Bunga Telang 75% -2,449 0,032
K(-) dan Bunga Telang 100% -1,500 0,134
K(+) dan Bunga Telang 50% -2,835 0.005
K(+) dan Bunga Telang 75% -2,887 0,004
K(+) dan Bunga Telang 100% -2,835 0,005
Bunga Telang: 50% dan 75% -2,032 0,042
Bunga Telang: 50% dan 100% -2,694 0,007
Bunga Telang: 75% dan 100% -2,012 0,044

PEMBAHASAN

Hasil penelitian daya hambat pertumbuhan koloni
C.albicansmenggunakanekstrak bungatelang konsen-
trasi50%, 75% dan 100% menunjukkan perubahan yang
scukup signifikan akibat perlakuan bunga telangyang
diekstrak. Uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa per-
bedaanyang signifikan efektivitas ekstrak bungatelng
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50%, 75%, 100% dalam membunuh koloni pertumbuh-
anC.albicanspada media SDA. UjiMann Whitney ti-
dak mendapatkan perbedaan yang signifikan konsen-
trasiekstrak bunga telang 50%, 75%,dan 100% dalam
membunuh koloni.

Pengaruhyangsignifikan dan berbedadarisetiap kon-
sentrasi ekstrak karena kandungan senyawa fitokimia
yang terkandung pada ekstrak bunga telang antara lan
pigmen antosianin, kaepferol, quereetin, miricetin. Saat
proses ekstrasiditemukan pigmen berwarna biru pada
cairan yang terjadi karena zat antosianin yang terkan-
dung pada bunga telang.?

Dalamektraksibunga telang dipilih metode infusa
karena kandungan fitokimia berupa pigmen antosianin
larut dalam pelarut polar sepertiair. Suhu dan lama pe-
ngeringan dapat memengaruhi total antosianin dalam
suatu bahan. Suhu pengeringan yang disarankan untuk
pengeringan adalah 50-60°C. Hasil penelitian inimenun-
jukkan semakin tinggi suhu pengeringan dan semakin
lama waktunya, menghasilkan nilai antosianin yang se-
makin rendah. Halinididuga karena padasuhu yang ter-
lalu rendah, yaitu suhu 50°C pigmen warna antosianin
belum terekstrak sempurna. Suhu 60°C menghasilkan
nilai antosianinyang lebih tinggi pada ekstrakbunga te-
lang dibandingkan suhu yang lebih rendah. Suhuyang
lebih tinggi mengakibatkan pori-poripadatan bunga te-
lang semakin terbuka dan memudahkan pelarut untuk
melarutkan antosianin sehingga dalam pengujian meng-
hasilkan nilai absorbansiyang lebih besar. Namun pada
suhuyang sama (60°C) dan suhu lebih tinggi (70°C) ser-
ta waktu yang semakin lama menghasilkan nilai anto-
sianin yang semakin rendah.®

Halini menunjukkan suhu yang yang terlalu tinggi
danwaktuyang semakin lama dapat menurunkan nilai
antosianin teh herbal bunga telang. Suhu pengeringan
yang lebih tinggi dari60°C mengakibatkan senyawaan-
tosianin mengalami degradasi. Kerusakanakibat suhu
tinggi tersebut terjadikarenaterbukanya cincin aglikon
sehingga terbentuk gugus karbinol dankalkon yang ti-
dak berwarna.®

Aktivitas antioksidan akan turun apabila suhu pe-
ngeringan dan lama pengeringan terlalu tinggi. Halini
disebabkan suhu pemanasan yang semakin tinggi dan
waktu yang semakin lama mengakibatkan senyawa me-
tabolit sekunder sebagai antioksidan menjadi rusak.!
Bahan dengan kandungan air yang cukup tinggi mudah
mengalami kerusakan sehingga aktivitas antioksidan
tidak terlihat. Selain itu kadar air yang cukup tinggi da-
lam bahan mendorong beberapaenzim melakukan akt-
vitasnya mengubah kandungan kimia bahan menjadi
produk lain.*?

Pada saatekstraksidigunakan 10 g simplisia bunga
telang dengan 100 mL akuades sterilmenghasilkan kon-
sentrasi100% kemudian dibuat menjadi beberapa kon-
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sentrasiyaitu 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Lama
waktu ekstraksi infusa suhu 50°C berlangsung selama
31 menit denganadanya penyusutanvolume air ekstrak
yang mulanya 100 mL menjadi90 mL. Penanaman ker-
tas cakrampadamedia dilakukan dengan caradirendam
selama 15 menit pada masing-masing konsentrasi yaitu
50%, 75%, 100%; 0% sebagaikontrol negatif, dan ke-
tokonazol sebgai kontrol positif. Menurut Davis dan
Stout, klasifikasi zona hambat antifungidibagi menjadi
4 kategori yaitu <5 mm kategori lemah, 5-10 mm ka-
tegori sedang, 10-20 mm kategori kuat, dan >20 mm
kategori sangat kuat.?

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
menemukan bahwa ekstrak infusabunga telang dengan
pelarut akuades sterilberpengaruhterhadap zona ham-
bat C.albicansdengandayahambatyang dihasilkan pa-
da konsentrasi 20%, 40%, 60% dengan rentan diame-
ter 2,3% (4,3 mm), sedangkan pada konsentrasi 80%
dan 100% kategorisedang dengandiameter5,3-6,1 mms2
Perbedaantersebut terjadididuga karena pengaruh okeh
faktor lingkungan tempat tumbuh, diantaranya iklim,
kualitas tanah,dan mutu air yang mempengaruhi kua-
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litas dan kuantitas senyawa alami tumbuhan.*3

Diketahui antosianin memiliki aktivitas fungisida
yang berada dalamrentang konsentrasi 0,3-100 mg/m
dalam ekstrak methanol.® Senyawa flavonoid pada bu-
nga telang memiliki potensi sebagaiantifungi pada C.
albicans.Flavonoid merupakankelompok senyawa ter-
besar dialamyang dikenal sebagai antioksidan memili-
kiefek sebagaiantibakteri dan antifungi karenamengan-
dung gugus fenol.14

Berdasarkanhasil penelitian ini yang menggunakan
ekstrak bunga telang dengan pelarut air,menghasilkan
kategorizona hambat yang berbeda-beda padamasing-
masing konsentrasi. Semakin tinggi konsentrasi eks-
trak bunga telang maka zonahambatyang terbentuk se-
makin kecil dan responnya hambatnya melemah; hal
ini disebabkan oleh daya difusiekstrak ke dalam media
berkurang karena semakin tinggi konsentrasi ekstrak
bunga telang maka semakin rendah kelarutannya.*s

Disimpulkan bahwa ekstrak bunga telang efektif
menghambat pertumbuhanC.albicans. Konsentrasi 50%
memiliki daya hambat paling besar, yaitu sebesar 26
mm dibandingkan konsentrasi 75% dan 100%.
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